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ABSTRAK 

Pengembangan profesionalisme guru di sekolah kejuruan masih menghadapi tantangan, 

terutama dalam peningkatan kompetensi, kemampuan reflektif, dan inovasi pembelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perhatian terhadap faktor internal guru, termasuk aspek 

kepribadian, yang dapat mendukung pengembangan profesionalisme secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi aspek kepribadian guru terhadap 

pengembangan profesionalisme guru di SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain korelasional. 

Populasi penelitian berjumlah 38 guru dan seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert yang terdiri atas 18 butir untuk 

kepribadian guru dan 17 butir untuk pengembangan profesionalisme guru. Instrumen 

memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan korelasi Pearson, 

regresi linear sederhana, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

R sebesar 0,957 dan R² sebesar 0,915 dengan signifikansi <0,001. Keteladanan memiliki 

hubungan paling kuat (r = 0,922). Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kepribadian 

dalam mendukung pengembangan profesionalisme guru. 

Kata Kunci: kepribadian guru, profesionalisme guru, kompetensi kepribadian, pengembangan 

profesionalisme, SMK 

ABSTRACT  

Teacher professional development in vocational schools still faces challenges, particularly in 

improving competence, reflective ability, and instructional innovation. This condition 

highlights the need to consider internal teacher factors, including personality, which may 

support continuous professional development. This study aimed to analyze the contribution of 

teachers' personality to the development of teacher professionalism at SMKN 1 Bumi Agung, 

East Lampung Regency. The study employed a quantitative approach using a survey method 

and correlational design. The population consisted of 38 teachers, all of whom were selected 

through total sampling. Data were collected using Likert-scale questionnaires consisting of 18 

items measuring teacher personality and 17 items measuring teacher professional development. 

The instruments met validity and reliability requirements. Data were analyzed using Pearson 

correlation, simple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination. The results 

showed an R value of 0.957 and an R² value of 0.915, with a significance level of <0.001. 

Exemplary behavior demonstrated the strongest relationship (r = 0.922). These findings 

emphasize the importance of strengthening teacher personality to support continuous 

professional development. 

Keywords: teacher personality, teacher professionalism, personality competence, professional 

development, vocational high school 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan kualitas proses dan hasil 

pendidikan. Dalam menjalankan tugas profesionalnya, guru tidak hanya dituntut menguasai 

materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

dan mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan 

pendidikan. Profesionalisme guru karena itu tidak dapat dipahami hanya sebagai kemampuan 

melaksanakan pembelajaran, tetapi juga mencakup komitmen untuk terus mengembangkan 

kompetensi dan memperbaiki kualitas praktik profesional. Pengembangan profesionalisme 

perlu dilakukan secara berkelanjutan agar guru mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

tuntutan pendidikan, perkembangan teknologi, dan kebutuhan pembelajaran yang semakin 

kompleks (Lestari et al., 2022; Wijaya, 2022). 

Tuntutan tersebut semakin penting pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

karena guru tidak hanya bertanggung jawab terhadap pencapaian akademik peserta didik, tetapi 

juga mempersiapkan mereka agar memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja. Guru SMK dituntut memiliki kemampuan profesional yang memadai, mampu 

mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik bidang keahlian, serta 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Analisis kompetensi guru SMK 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial merupakan 

bagian penting dalam menunjang pelaksanaan tugas guru di sekolah kejuruan (Silalahi & 

Amini, 2023). Dengan demikian, pengembangan profesionalisme guru SMK perlu ditempatkan 

sebagai proses berkelanjutan yang mencakup berbagai dimensi kompetensi, bukan sekadar 

peningkatan penguasaan materi pembelajaran. 

Pengembangan profesionalisme juga berkaitan dengan kemampuan guru untuk terus 

belajar dan meningkatkan kualitas praktiknya. Kegiatan pengembangan profesi dapat dilakukan 

melalui pelatihan, pengembangan karya ilmiah, pemanfaatan teknologi, refleksi terhadap 

praktik pembelajaran, serta kegiatan kolaboratif. Wijaya (2022) menunjukkan bahwa 

kebutuhan pelatihan karya tulis ilmiah merupakan bagian penting dalam pengembangan 

keprofesian berkelanjutan guru. Sementara itu, pelatihan media pembelajaran digital bagi guru 

menunjukkan pentingnya peningkatan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung proses pembelajaran (Lestari et al., 2022). Pada konteks guru SMK, pengembangan 

profesional juga berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi dan membangun hubungan 

interpersonal karena kedua aspek tersebut mendukung pelaksanaan tugas mengajar secara lebih 

optimal (Ahmad & Rochimah, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme 

guru dibentuk oleh berbagai faktor, baik yang berkaitan dengan kompetensi maupun karakter 

personal guru. 

Salah satu aspek internal yang penting dalam menunjang profesionalisme adalah 

kompetensi kepribadian. Kepribadian guru tercermin melalui kestabilan sikap, kedewasaan, 

kebijaksanaan, tanggung jawab, keteladanan, etika, serta kemampuan menempatkan diri secara 

tepat dalam menjalankan tugas profesinya. Kompetensi kepribadian tidak hanya berhubungan 

dengan karakter guru sebagai individu, tetapi juga dengan cara guru menjalankan tanggung 

jawab profesional dan membangun hubungan dengan peserta didik maupun lingkungan 

sekolah. Namora et al. (2023) menempatkan kompetensi kepribadian sebagai salah satu fondasi 

penting profesionalisme guru madrasah, terutama melalui nilai kedisiplinan, tanggung jawab, 

keadilan, dan perilaku yang mencerminkan karakter profesional. Dengan demikian, kepribadian 

tidak semestinya diposisikan sebagai aspek yang terpisah dari profesionalisme, tetapi sebagai 

salah satu landasan yang dapat mendukung pelaksanaan tugas profesional guru. 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i4.14826


  TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026 

e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching  
 

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 https://doi.org/10.51878/teaching.v6i4.14826 

3489  

Pentingnya kepribadian guru juga terlihat dari perannya sebagai teladan bagi peserta 

didik. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga memperlihatkan nilai, sikap, 

dan perilaku yang secara langsung maupun tidak langsung menjadi bagian dari pengalaman 

pendidikan peserta didik. Penelitian Siagian et al. (2022) menunjukkan adanya pengaruh 

kompetensi kepribadian guru terhadap sikap moral peserta didik pada jenjang sekolah kejuruan. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kualitas kepribadian guru memiliki implikasi terhadap 

pelaksanaan fungsi pendidikan yang lebih luas. Oleh karena itu, penguatan kepribadian guru 

menjadi penting bukan hanya untuk membangun karakter peserta didik, tetapi juga untuk 

menunjang kualitas pelaksanaan tugas guru sebagai tenaga profesional. 

Di sisi lain, profesionalisme guru juga dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi dan 

individual. Penelitian Nurlaela et al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner, 

kompetensi profesional guru, dan budaya sekolah berkaitan dengan mutu sekolah. Arham et al. 

(2025) juga menunjukkan pentingnya supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan organisasi, 

kepemimpinan, dan kompetensi profesional merupakan faktor yang relevan dalam 

pengembangan profesionalisme. Namun, pendekatan yang menempatkan faktor eksternal 

sebagai fokus utama belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana karakter personal guru, 

khususnya kepribadian, berkontribusi terhadap pengembangan profesionalismenya. 

Kajian mengenai kompetensi kepribadian juga menunjukkan bahwa aspek tersebut 

memiliki keterkaitan dengan kualitas pelaksanaan tugas guru. Namora et al. (2023) membahas 

kompetensi kepribadian sebagai fondasi profesionalisme guru, sedangkan Siagian et al. (2022) 

mengkajinya dalam kaitannya dengan sikap moral peserta didik SMK. Penelitian Ahmad dan 

Rochimah (2022) menghubungkan pengembangan profesional dan komunikasi interpersonal 

dengan kinerja mengajar guru vokasi. Selain itu, penelitian Nasution et al. (2024) menunjukkan 

bahwa motivasi kerja, kepuasan kerja, dan gaya kepemimpinan berkaitan dengan kinerja guru. 

Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa profesionalisme dan kinerja guru 

dipengaruhi oleh beragam aspek, tetapi belum secara khusus menjelaskan besarnya kontribusi 

aspek kepribadian guru terhadap pengembangan profesionalisme guru dengan menguraikan 

indikator kepribadian yang paling kuat hubungannya. 

Kesenjangan tersebut menjadi semakin penting ketika ditempatkan pada konteks 

SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan pra-survei yang dilakukan 

peneliti, pengembangan profesionalisme guru berada pada kategori kurang dengan rata-rata 

capaian 64%. Kompetensi profesional memperoleh capaian 58%, kompetensi pedagogik 63%, 

kemampuan refleksi pembelajaran 66%, dan kemampuan inovatif 55%. Sementara itu, 

kompetensi sosial mencapai 72% dan kompetensi kepribadian mencapai 70%. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya situasi yang menarik karena aspek kepribadian dan sosial relatif lebih 

baik dibandingkan beberapa aspek profesionalisme lainnya, tetapi pengembangan 

profesionalisme secara keseluruhan masih belum optimal. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan 

empiris mengenai apakah kualitas kepribadian guru memiliki kontribusi yang nyata terhadap 

pengembangan profesionalisme atau justru berjalan sebagai aspek yang relatif terpisah. 

Pertanyaan tersebut penting untuk diuji karena pengembangan profesionalisme tidak 

cukup hanya diarahkan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis. Guru juga 

perlu memiliki sikap positif terhadap profesi, kedisiplinan, tanggung jawab, etika kerja, 

keteladanan, dan kemampuan membangun hubungan interpersonal. Penguatan kompetensi 

guru melalui berbagai program pengembangan profesional akan lebih bermakna apabila 

didukung oleh karakter personal yang memungkinkan guru menerima perubahan, melakukan 

refleksi, bekerja sama, dan mempertahankan komitmen terhadap profesinya. Kajian mengenai 
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profesionalisme guru juga menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi perlu dilakukan 

secara berkelanjutan agar guru mampu meningkatkan kualitas kinerjanya dalam menghadapi 

perubahan tuntutan pendidikan (Bakri et al., 2026; Maharani, 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kebutuhan untuk menguji secara kuantitatif 

hubungan antara aspek kepribadian guru dan pengembangan profesionalisme guru, khususnya 

pada konteks sekolah kejuruan. Penelitian ini memiliki posisi berbeda dari penelitian terdahulu 

karena tidak hanya mendeskripsikan kompetensi kepribadian atau menghubungkannya dengan 

capaian peserta didik, tetapi mengukur kontribusinya terhadap pengembangan profesionalisme 

guru serta mengidentifikasi kekuatan hubungan setiap indikator kepribadian. Fokus tersebut 

penting untuk memberikan gambaran empiris mengenai aspek kepribadian yang paling 

berkaitan dengan pengembangan profesionalisme guru di tingkat SMK. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi aspek 

kepribadian guru terhadap pengembangan profesionalisme guru di SMKN 1 Bumi Agung 

Kabupaten Lampung Timur. Secara khusus, penelitian ini menganalisis hubungan kepribadian 

guru dengan pengembangan profesionalisme serta mengidentifikasi indikator kepribadian yang 

memiliki hubungan paling kuat dengan profesionalisme guru. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkuat kajian mengenai faktor internal yang mendukung profesionalisme guru sekaligus 

menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang pembinaan guru yang tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pada penguatan kepribadian, etika profesi, 

keteladanan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan hubungan interpersonal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain 

korelasional. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data numerik mengenai 

kepribadian guru dan pengembangan profesionalisme guru, sedangkan desain korelasional 

digunakan untuk menganalisis hubungan serta kontribusi variabel kepribadian guru terhadap 

pengembangan profesionalisme guru. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Bumi Agung 

Kabupaten Lampung Timur pada tahun pelajaran 2025/2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh guru SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung 

Timur yang berjumlah 38 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai responden penelitian dengan teknik total sampling. Dengan 

demikian, sampel penelitian berjumlah 38 guru. Penggunaan seluruh anggota populasi 

dimaksudkan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi kepribadian dan 

pengembangan profesionalisme guru pada lokasi penelitian secara menyeluruh. 

Penelitian melibatkan dua variabel, yaitu kepribadian guru sebagai variabel bebas (X) 

dan pengembangan profesionalisme guru sebagai variabel terikat (Y). Variabel kepribadian 

guru diukur melalui enam indikator, yaitu kedisiplinan, tanggung jawab, keteladanan, etika 

kerja, sikap positif terhadap pekerjaan, dan hubungan interpersonal. Sementara itu, 

pengembangan profesionalisme guru diukur melalui enam indikator, yaitu pengembangan 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan 

perubahan, inovasi pembelajaran, kompetensi sosial atau kolaboratif, serta kemampuan 

reflektif. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima 

tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (skor 1), Tidak Setuju (skor 2), Ragu-ragu (skor 3), Setuju 

(skor 4), dan Sangat Setuju (skor 5). Instrumen kepribadian guru terdiri atas 18 butir pernyataan, 

sedangkan instrumen pengembangan profesionalisme guru terdiri atas 17 butir pernyataan. 
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Penyusunan butir instrumen disesuaikan dengan indikator masing-masing variabel sehingga 

setiap aspek yang diteliti dapat terwakili dalam pengukuran. 

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data penelitian, instrumen terlebih dahulu 

melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur variabel yang diteliti dengan 

menggunakan nilai Corrected Item-Total Correlation. Butir pernyataan dinyatakan valid 

apabila nilai korelasi item-total lebih besar daripada nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh butir pada instrumen kepribadian guru dan pengembangan 

profesionalisme guru dinyatakan valid karena memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation 

lebih besar daripada r tabel. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk mengetahui 

konsistensi internal instrumen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen kepribadian 

guru memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,945, sedangkan instrumen pengembangan 

profesionalisme guru memperoleh nilai sebesar 0,963. Kedua nilai tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga seluruh butir pernyataan 

dinyatakan konsisten dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

Selain kuesioner, penelitian menggunakan dokumentasi sebagai data pendukung. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan profil sekolah, 

jumlah guru, serta kegiatan pengembangan profesionalisme yang dilaksanakan di SMKN 1 

Bumi Agung. Data dokumentasi tidak digunakan sebagai sumber utama pengujian hipotesis, 

tetapi berfungsi untuk melengkapi dan memberikan konteks terhadap data hasil kuesioner. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan perangkat 

lunak IBM SPSS. Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan 

kecenderungan data pada masing-masing variabel dan indikator penelitian. Selanjutnya 

dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, homogenitas, dan linearitas untuk 

memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis parametrik dan model regresi yang 

digunakan. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Pearson dan regresi linear 

sederhana. Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara 

kepribadian guru dengan pengembangan profesionalisme guru serta untuk mengidentifikasi 

indikator kepribadian yang memiliki hubungan paling kuat dengan variabel pengembangan 

profesionalisme guru. Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi kepribadian guru terhadap pengembangan profesionalisme guru. Pengujian juga 

dilengkapi dengan uji parsial (t), uji kelayakan model (F), dan koefisien determinasi (R²). 

Seluruh pengujian statistik dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), sehingga hubungan 

atau pengaruh dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi aspek kepribadian guru terhadap 

pengembangan profesionalisme guru di SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. 

Data penelitian diperoleh dari 38 guru yang seluruhnya dijadikan responden melalui teknik total 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu angket kepribadian 

guru sebanyak 18 butir dan angket pengembangan profesionalisme guru sebanyak 17 butir 

dengan skala Likert lima tingkat. Analisis hasil penelitian dilakukan secara bertahap, dimulai 

dari pengujian kualitas instrumen, statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, analisis korelasi, 

regresi linear sederhana, dan pengujian hipotesis. 
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum data dianalisis untuk menguji hipotesis, instrumen penelitian terlebih dahulu 

diuji untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti 

secara memadai. Uji validitas dilakukan menggunakan nilai Corrected Item-Total Correlation, 

sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Hasil 

pengujian kualitas instrumen disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Jumlah 

Butir 

Hasil 

Validitas 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Kepribadian Guru (X) 18 Seluruh butir 

valid 

0,945 Reliabel sangat 

tinggi 

Pengembangan 

Profesionalisme Guru (Y) 

17 Seluruh butir 

valid 

0,963 Reliabel sangat 

tinggi 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh butir pernyataan pada variabel kepribadian guru dan 

pengembangan profesionalisme guru dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 

Correlation masing-masing butir lebih besar daripada nilai r tabel. Instrumen kepribadian guru 

memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,945, sedangkan instrumen pengembangan 

profesionalisme guru memperoleh nilai sebesar 0,963. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kedua instrumen memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi sehingga seluruh butir dapat 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

Statistik Deskriptif 

Setelah instrumen dinyatakan memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, analisis 

dilanjutkan dengan statistik deskriptif. Analisis ini digunakan untuk menggambarkan 

kecenderungan skor kepribadian guru dan pengembangan profesionalisme guru berdasarkan 

jawaban 38 responden. Selain skor keseluruhan variabel, analisis juga memperhatikan capaian 

masing-masing indikator untuk mengetahui aspek yang relatif lebih tinggi maupun lebih 

rendah. 

Tabel 2. Deskripsi Indikator Kepribadian Guru 

Indikator Keterangan Hasil 

Kedisiplinan Skor indikator tertinggi 

Tanggung jawab Skor tinggi 

Keteladanan Skor tinggi 

Etika kerja Skor tinggi 

Sikap positif terhadap pekerjaan Skor indikator terendah 

Hubungan interpersonal Skor tinggi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa indikator kedisiplinan memiliki skor tertinggi pada 

variabel kepribadian guru. Sebaliknya, sikap positif terhadap pekerjaan memperoleh skor relatif 

paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum 

guru telah menunjukkan perilaku disiplin dalam melaksanakan tugas, tetapi masih terdapat 

ruang untuk memperkuat antusiasme, optimisme, dan kesiapan dalam menghadapi tuntutan 

serta tantangan profesi. Selanjutnya, statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel 

pengembangan profesionalisme guru. Hasilnya digunakan untuk melihat kecenderungan 

capaian pada setiap aspek profesionalisme yang menjadi indikator penelitian. 

Tabel 3. Deskripsi Indikator Pengembangan Profesionalisme Guru 

Indikator Keterangan Hasil 

Kompetensi pedagogik Capaian relatif tinggi 

Kompetensi profesional Capaian relatif tinggi 
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Indikator Keterangan Hasil 

Adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan Capaian relatif tinggi 

Inovasi pembelajaran Skor indikator tertinggi 

Kompetensi sosial/kolaboratif Skor indikator terendah 

Kemampuan reflektif Capaian relatif tinggi 

Berdasarkan Tabel 3, kemampuan inovasi pembelajaran menjadi indikator dengan 

capaian tertinggi dalam pengembangan profesionalisme guru. Sementara itu, kompetensi sosial 

dan kolaboratif menunjukkan capaian yang relatif paling rendah. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran telah menjadi salah satu 

aspek yang menonjol, sedangkan kerja sama dan kolaborasi profesional antarguru masih perlu 

diperkuat sebagai bagian dari pengembangan profesionalisme. 

Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian korelasi dan regresi, data terlebih dahulu diuji untuk 

memastikan terpenuhinya asumsi analisis parametrik. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji 

normalitas, homogenitas, dan linearitas. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Jenis Uji Nilai Signifikansi Keterangan 

Normalitas Kepribadian Guru 0,821 Normal 

Normalitas Profesionalisme Guru 0,200 Normal 

Homogenitas 0,542 Homogen 

Homogenitas 0,908 Homogen 

Linearity < 0,001 Linear 

Deviation from Linearity 0,678 Tidak terdapat penyimpangan 

linearitas 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi uji normalitas pada variabel kepribadian guru 

sebesar 0,821 dan pada variabel pengembangan profesionalisme guru sebesar 0,200. Kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data kedua variabel memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil uji homogenitas juga menunjukkan nilai signifikansi 0,542 dan 0,908 yang lebih besar 

dari 0,05 sehingga data memenuhi asumsi homogenitas. 

Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai Linearity sebesar <0,001 dan 

Deviation from Linearity sebesar 0,678. Nilai signifikansi Linearity yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan adanya hubungan linear antara kepribadian guru dan pengembangan 

profesionalisme guru, sedangkan nilai Deviation from Linearity yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari pola linear. Dengan demikian, 

data memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan pada analisis korelasi Pearson dan regresi linear 

sederhana. 

Analisis Korelasi Kepribadian Guru dengan Pengembangan Profesionalisme 

Setelah seluruh asumsi analisis terpenuhi, pengujian dilanjutkan dengan korelasi 

Pearson. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara setiap 

indikator kepribadian guru dengan pengembangan profesionalisme guru. Hasil analisis korelasi 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Korelasi Indikator Kepribadian Guru dengan Pengembangan Profesionalisme Guru 

Indikator Kepribadian Koefisien Korelasi (r) Signifikansi Keterangan 

Kedisiplinan 0,830 <0,001 Positif dan signifikan 

Tanggung jawab 0,824 <0,001 Positif dan signifikan 

Keteladanan 0,922 <0,001 Positif dan signifikan 

Etika kerja 0,901 <0,001 Positif dan signifikan 
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Indikator Kepribadian Koefisien Korelasi (r) Signifikansi Keterangan 

Sikap positif terhadap 

pekerjaan 

0,862 <0,001 Positif dan signifikan 

Hubungan interpersonal 0,893 <0,001 Positif dan signifikan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh indikator kepribadian guru memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan pengembangan profesionalisme guru karena seluruh nilai 

signifikansi berada di bawah 0,05. Koefisien korelasi tertinggi terdapat pada indikator 

keteladanan dengan nilai r = 0,922, sedangkan koefisien terendah terdapat pada indikator 

tanggung jawab dengan nilai r = 0,824. Dengan demikian, berdasarkan kekuatan hubungan pada 

tingkat indikator, keteladanan menunjukkan hubungan paling kuat dengan pengembangan 

profesionalisme guru dalam penelitian ini. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis selanjutnya dilakukan untuk mengetahui kontribusi kepribadian guru secara 

keseluruhan terhadap pengembangan profesionalisme guru. Regresi linear sederhana digunakan 

karena penelitian melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Hasil analisis regresi 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Sederhana 

Komponen Nilai 

R 0,957 

R Square 0,915 

Konstanta 1,547 

Koefisien regresi (B) 0,908 

Signifikansi <0,001 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R sebesar 0,957 yang menunjukkan hubungan yang 

sangat kuat antara kepribadian guru dan pengembangan profesionalisme guru. Nilai R Square 

sebesar 0,915 menunjukkan bahwa 91,5% variasi pada pengembangan profesionalisme guru 

dapat dijelaskan oleh variabel kepribadian guru dalam model penelitian, sedangkan 8,5% 

sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Persamaan regresi 

yang diperoleh adalah Y = 1,547 + 0,908X, sehingga secara statistik peningkatan skor 

kepribadian guru berkaitan dengan peningkatan skor pengembangan profesionalisme guru. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (t) dan uji kelayakan model (F). Uji t 

digunakan untuk mengetahui signifikansi koefisien regresi variabel kepribadian guru, 

sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi model regresi secara keseluruhan. 

Hasil kedua pengujian tersebut disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Jenis Uji Nilai Statistik Signifikansi Keterangan 

Uji t 19,697 <0,001 Signifikan 

Uji F 387,959 <0,001 Model signifikan 

R Square 0,915 — Kontribusi 91,5% 

Berdasarkan Tabel 7, nilai t hitung sebesar 19,697 dengan signifikansi <0,001. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi kepribadian guru secara statistik signifikan pada 

taraf 5%. Hasil uji F juga menunjukkan nilai F hitung sebesar 387,959 dengan signifikansi 

<0,001, sehingga model regresi secara keseluruhan signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara kepribadian guru dengan pengembangan profesionalisme guru di SMKN 1 Bumi Agung 

Kabupaten Lampung Timur. Nilai R sebesar 0,957 menunjukkan kekuatan hubungan yang 
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sangat tinggi, sedangkan R Square sebesar 0,915 menunjukkan bahwa variabel kepribadian 

guru menjelaskan 91,5% variasi pengembangan profesionalisme guru dalam model penelitian. 

Pada tingkat indikator, keteladanan memiliki koefisien korelasi tertinggi sebesar 0,922, 

sehingga aspek tersebut menjadi indikator kepribadian yang memiliki hubungan paling kuat 

dengan pengembangan profesionalisme guru pada data penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian guru memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan pengembangan profesionalisme guru di SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,957 menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat, sedangkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,915 menunjukkan bahwa kepribadian 

guru menjelaskan 91,5% variasi pengembangan profesionalisme guru dalam model penelitian. 

Hasil uji t sebesar 19,697 dan uji F sebesar 387,959 dengan signifikansi <0,001 semakin 

memperkuat bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa aspek kepribadian merupakan bagian penting yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan profesionalisme guru, khususnya pada konteks sekolah kejuruan. 

Besarnya kontribusi tersebut memperlihatkan bahwa profesionalisme guru tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar, tetapi juga dengan 

kualitas personal yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Guru yang memiliki kepribadian 

baik cenderung memiliki landasan sikap yang mendukung pelaksanaan tugas, pengembangan 

kompetensi, dan tanggung jawab profesional. Namora et al. (2023) menempatkan kompetensi 

kepribadian sebagai salah satu dasar yang memiliki implikasi terhadap profesionalisme guru. 

Dalam konteks guru vokasi, pengembangan profesional juga berkaitan dengan kemampuan 

membangun komunikasi interpersonal dan meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas 

profesional (Ahmad & Rochimah, 2022). 

Temuan penelitian ini juga memperkuat posisi kompetensi kepribadian sebagai bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari kompetensi guru secara keseluruhan. Kompetensi kepribadian 

tercermin melalui kedisiplinan, tanggung jawab, keteladanan, etika kerja, sikap positif terhadap 

pekerjaan, dan kemampuan membangun hubungan interpersonal. Keenam aspek tersebut tidak 

hanya menggambarkan karakter personal guru, tetapi juga berhubungan dengan bagaimana 

guru menjalankan tanggung jawab profesinya. Dengan demikian, pengembangan 

profesionalisme perlu diarahkan secara terpadu, tidak hanya melalui peningkatan kompetensi 

teknis, tetapi juga melalui penguatan karakter dan perilaku profesional. 

Hubungan yang sangat kuat pada penelitian ini juga sejalan dengan temuan Siagian et 

al. (2022) yang menunjukkan pentingnya kompetensi kepribadian guru dalam konteks sekolah 

kejuruan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki 

hubungan dengan aspek moral peserta didik, sehingga kepribadian guru tidak hanya berfungsi 

sebagai karakter individual, tetapi juga menjadi bagian dari pelaksanaan fungsi pendidikan. 

Dalam penelitian ini, temuan tersebut memperoleh perluasan perspektif karena kepribadian 

guru tidak dianalisis terhadap sikap peserta didik, tetapi terhadap pengembangan 

profesionalisme guru itu sendiri. 

Pada tingkat indikator, keteladanan memiliki hubungan paling kuat dengan 

pengembangan profesionalisme guru dengan nilai korelasi sebesar 0,922. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keteladanan merupakan aspek kepribadian yang paling erat berkaitan 

dengan profesionalisme guru pada data penelitian. Keteladanan dapat tercermin melalui 

konsistensi guru dalam menjalankan aturan, menjaga etika, menunjukkan tanggung jawab, 

melaksanakan tugas secara sungguh-sungguh, serta memberikan contoh perilaku profesional 
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kepada peserta didik dan rekan kerja. Oleh karena itu, keteladanan tidak sekadar berkaitan 

dengan perilaku moral, tetapi juga menjadi representasi konkret dari bagaimana seorang guru 

menjalankan profesinya. 

Temuan mengenai kuatnya hubungan keteladanan dapat dipahami karena perilaku 

profesional guru pada dasarnya terlihat melalui praktik nyata, bukan hanya melalui 

pengetahuan yang dimiliki. Guru yang mampu menunjukkan konsistensi antara apa yang 

disampaikan dan apa yang dilakukan memiliki dasar perilaku yang lebih kuat untuk 

menjalankan tugas secara profesional. Siagian et al. (2022) juga menunjukkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru memiliki arti penting dalam lingkungan sekolah kejuruan, 

khususnya dalam pembentukan sikap moral peserta didik. Dengan demikian, keteladanan dapat 

dipandang sebagai salah satu bentuk konkret dari penerapan kompetensi kepribadian dalam 

lingkungan pendidikan. 

Indikator berikutnya adalah etika kerja dengan koefisien korelasi sebesar 0,901. Nilai 

tersebut menunjukkan hubungan yang sangat kuat dengan pengembangan profesionalisme 

guru. Etika kerja berkaitan dengan kesungguhan melaksanakan tugas, komitmen terhadap 

pekerjaan, kepatuhan terhadap norma profesi, dan konsistensi dalam menjalankan tanggung 

jawab. Dalam praktik profesional, etika kerja menjadi dasar bagi guru untuk mempertahankan 

kualitas pelaksanaan tugas sekaligus merespons tuntutan perubahan dalam pendidikan. Oleh 

sebab itu, penguatan profesionalisme tidak cukup dilakukan melalui pelatihan teknis apabila 

tidak disertai dengan pembentukan etika kerja yang kuat. 

Hubungan interpersonal juga menunjukkan koefisien yang tinggi, yaitu 0,893. Hasil 

tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan guru membangun hubungan yang baik dengan 

peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, dan pihak lain di lingkungan pendidikan memiliki 

keterkaitan erat dengan pengembangan profesionalisme. Temuan ini relevan dengan penelitian 

Ahmad dan Rochimah (2022) yang menunjukkan bahwa pengembangan profesional dan 

komunikasi interpersonal merupakan aspek yang berkaitan dengan kinerja guru vokasi. 

Penelitian tersebut secara khusus menempatkan komunikasi interpersonal sebagai salah satu 

variabel yang berhubungan dengan kinerja mengajar guru vokasi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini semakin menegaskan pentingnya kemampuan interpersonal dalam lingkungan 

kerja guru kejuruan. 

Sikap positif terhadap pekerjaan memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,862. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa antusiasme, optimisme, keterbukaan terhadap perubahan, dan 

kemauan untuk terus belajar memiliki hubungan yang kuat dengan pengembangan 

profesionalisme. Sikap positif membuat guru lebih terbuka terhadap tuntutan pengembangan 

kompetensi dan perubahan praktik pembelajaran. Dalam konteks pengembangan profesi, guru 

tidak hanya dituntut mampu melaksanakan tugas yang sudah dikuasai, tetapi juga perlu 

memiliki kemauan untuk memperbaiki dan mengembangkan praktiknya secara berkelanjutan. 

Hal ini sejalan dengan perhatian Wijaya (2022) terhadap kebutuhan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas guru, termasuk dalam kegiatan pengembangan 

karya ilmiah. 

Kedisiplinan memperoleh nilai korelasi sebesar 0,830, sedangkan tanggung jawab 

memperoleh nilai 0,824. Meskipun kedua nilai tersebut merupakan yang paling rendah 

dibandingkan indikator kepribadian lainnya, keduanya tetap menunjukkan hubungan positif 

dan signifikan yang sangat kuat berdasarkan hasil penelitian. Kedisiplinan berkaitan dengan 

konsistensi guru dalam memenuhi kewajiban, mengikuti ketentuan sekolah, dan melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Sementara itu, tanggung jawab berkaitan dengan 

kesediaan guru mempertanggungjawabkan proses dan hasil pelaksanaan tugas profesional. 
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Dengan demikian, kedisiplinan dan tanggung jawab tetap menjadi bagian penting dalam 

membangun profesionalisme, meskipun dalam penelitian ini hubungan keduanya tidak sekuat 

keteladanan. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pengembangan profesionalisme guru 

memiliki beberapa aspek yang masih perlu diperkuat. Kemampuan inovasi pembelajaran 

menjadi indikator dengan capaian relatif tinggi, sedangkan kompetensi sosial dan kolaboratif 

menjadi indikator yang relatif lebih rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

individual guru dalam mengembangkan pembelajaran belum selalu berjalan seimbang dengan 

kemampuan membangun kolaborasi profesional. Padahal, pengembangan profesional guru 

tidak hanya berlangsung melalui kegiatan individual, tetapi juga melalui interaksi, komunikasi, 

pertukaran pengalaman, dan kerja sama dengan sesama guru. Ahmad dan Rochimah (2022) 

menunjukkan relevansi komunikasi interpersonal dalam konteks guru vokasi, sehingga aspek 

kolaborasi profesional perlu mendapat perhatian dalam pengembangan guru. 

Temuan penelitian ini juga perlu ditempatkan dalam konteks bahwa profesionalisme 

guru dipengaruhi oleh lebih dari satu faktor. Penelitian Arham et al. (2025), misalnya, 

menunjukkan pentingnya supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa faktor organisasi dan kepemimpinan tetap memiliki 

peran dalam pengembangan profesionalisme. Dengan demikian, nilai R² sebesar 91,5% dalam 

penelitian ini tidak berarti bahwa seluruh profesionalisme guru secara mutlak ditentukan oleh 

kepribadian, tetapi menunjukkan bahwa pada model dan responden penelitian ini, variasi skor 

profesionalisme sangat kuat berkaitan dengan variasi skor kepribadian guru. 

Besarnya kontribusi yang ditemukan perlu dipahami secara hati-hati karena penelitian 

menggunakan desain survei korelasional dan seluruh responden berasal dari satu sekolah 

dengan jumlah 38 guru. Oleh karena itu, hasil penelitian menggambarkan kondisi empiris pada 

konteks SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur dan tidak secara otomatis dapat 

digeneralisasikan pada seluruh guru SMK. Selain itu, data utama diperoleh melalui kuesioner 

sehingga jawaban responden dapat dipengaruhi oleh persepsi subjektif masing-masing guru. 

Penelitian berikutnya dapat memperluas jumlah dan karakteristik responden, melibatkan 

beberapa sekolah, serta mengombinasikan kuesioner dengan observasi atau wawancara untuk 

memperoleh gambaran profesionalisme yang lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kepribadian merupakan aspek 

penting dalam pengembangan profesionalisme guru. Hubungan yang sangat kuat antara 

kepribadian dan profesionalisme, disertai tingginya korelasi pada seluruh indikator, 

menunjukkan bahwa pembinaan guru perlu memperhatikan dimensi personal selain kompetensi 

teknis. Keteladanan sebagai indikator dengan hubungan paling kuat dapat menjadi salah satu 

perhatian dalam pembinaan, disertai penguatan etika kerja, hubungan interpersonal, sikap 

positif, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Dengan pendekatan tersebut, pengembangan 

profesionalisme guru dapat diarahkan tidak hanya pada peningkatan kemampuan mengajar, 

tetapi juga pada pembentukan perilaku profesional yang konsisten dalam menjalankan tugas. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian guru memiliki hubungan yang sangat 

kuat dengan pengembangan profesionalisme guru di SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur. Temuan ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru tidak hanya berkaitan 

dengan penguasaan kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga ditopang oleh kualitas 

kepribadian dalam menjalankan tugas sehari-hari. Keteladanan menjadi aspek kepribadian yang 

memiliki hubungan paling kuat dengan pengembangan profesionalisme, disusul etika kerja, 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
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hubungan interpersonal, sikap positif terhadap pekerjaan, kedisiplinan, dan tanggung jawab. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembinaan profesionalisme guru perlu dilakukan 

secara terpadu dengan memperhatikan pembentukan perilaku profesional, integritas, 

keteladanan, komitmen terhadap tugas, serta kemampuan membangun hubungan kerja yang 

positif. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah 

responden yang terbatas dan menggunakan kuesioner sebagai sumber utama data, sehingga 

hasilnya perlu dipahami sesuai dengan konteks sekolah yang diteliti dan belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan guru dari beberapa 

sekolah dengan karakteristik yang berbeda serta menggunakan pendekatan pengumpulan data 

yang lebih beragam, seperti observasi dan wawancara. Penelitian berikutnya juga dapat 

mengkaji faktor lain di luar kepribadian, seperti kepemimpinan sekolah, budaya sekolah, 

supervisi, motivasi, dan lingkungan kerja, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung pengembangan profesionalisme guru. 
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